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ABSTRAK

Pendlitian tentang Studi MorfometridanJumlah Kromosom |kan nila
(Oreochromis niloticus L.) strain GIFT dan JICA di Sentra Produksi Perikanan
Padang Belimbing Kabupaten Soloktelah dilakukan pada bulan April sampai
Oktober 2011dengan pengambilan sampel diSentra Produksi Perikanan Padang
Belimbing Kabupaten Solokdengan menggunakan metode koleksi langsung
dilapangan,sedangkanpembuatanpreparatdil akukandenganmetode tekan
(squash),pengukuran morfometri dandenganpembuatanpreparat di Laboratorium
Genetika dan Sitologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang.Hasil penelitian menunjukan
bahwa ikan nila strain GIFT dan JJICA memperlihatkan differensiasi morfometri
yang rendah. Karakter morfometri yang memperlihatkan differensiasi yang tinggi
hanya terdapat pada panjang sirip punggung (PSP), panjang sirip dada (PSD),
panjang sirip perut (PSP), panjang sirip anal (PSA) dan panjang sirip ekor (PSE)
untuk betina, sedangkan untuk jantan hanya pada panjang total (PT).Penelitian
mengenai jumlah kromosom dengan metode deskriptif, pembuatan preparat
kromosom dari insang. Hasil penelitian menunjukan jumlah kromosom ikan nila
strain GIFT dan JICA tersebut samayaitu 44 (2n=44)..



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagal salah satu sumber daya alam yang dapat diperbaharui, potens ikan di
wilayah perairan perlu mendapat perhatian. Ikan termasuk dalam kelompok
hewan vertebrata berdarah dingin yang secara khas ditandai dengan adanya tulang
belakang, insang, Sirip dan terutama tergantung pada ar sebagai media
kehidupannya. Diantara anggota vertebrata yang lain ikan memiliki jumlah
terbesar, yaitu sekitar 15.000-17.000 spesies dari 40.000 spesies vertebrata yang
dikena (Lagler and Harvey,1962).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman jenis ikan
yang tinggi. Letak perairan yang berada di daerah khatulistiwa dan beriklim tropis
membuat Indonesia memiliki kekayaan jenis biota air yang lebih banyak
dibandingkan dengan daerah dingin maupun subtropis. Tidak kurang dari 7.000
spesies ikan terdapat di Perairan Indonesia dan sekitar 2.000 spesies di antaranya
merupakan jenis ikan air tawar dan sekitar 27 spesies yang sudah dibudidayakan
(Subani, 1978). Ikan nila (Oreochromis niloticusL.) merupakan salah satu ikan air
tawar yang banyak di budidayakan di Indonesia sgjak didatangkan dari Taiwan
tahun 1969. Ikan nila merupakan ikan asli dari Afrika (Fatuchri, 2004).

Pembudidayaan ikan nila mempunyal prospek yang cerah. Hal tersebut
disebabkan ikan nila mudah berkembangbiak, pertumbuhannya cepat,
menghasilkan telur dalam jumlah yang banyak, ukuran badan relatif besar

dibandingkan ikan air tawar lain, tahan terhadap penyakit, memiliki rasa yang



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Morfometriklkan Nila Strain GIFT dan JICA

Jumlahsampelikan nila strain GIFT dan JICA yang dikoleksidarisentra produksi
perikanan Padang Belimbing Kabupaten Solok, diperlihatkan pada Tabel1l. Pada
tabel memperlihatkanjumlahsampel ikan nila strain GIFT sebanyak 10 ekor yang
terdiri dari 5 jantan dan 5 betina, begitu juga dengan jumlahsampel ikan nila strain

JICA sebanyak 10 ekor yang terdiri dari 5 jantan dan 5 betina.

Tabel 1. Data jumlahsampel untukmasing-masingstrain ikan nila

Strain Seksualitas Ikan JumlahSampel

GIFT Jantan 5
Betina 5

JICA Jantan 5
Betina 5

Hasil penghitungan terhadap data meristik (hasil penghitungan terhadap
karakter morfologi konvensional), antara lain yaitu Berat badan, jumlah garis
hitam tubuh, jumlah garis hitam ekor, jumlah duri keras dan lemah pada masing-
masing Sirip dan jumlah sisik yang terdapat pada batang ekor,gurat sisi dan
sebelum sirip punggung. Perbedaan jumlah data meristik pada ikan nila strain

GIFT (jantan dan betina) dan JICA (jantan dan betina) dapat dilihat padatabel 2.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian variasi morfometri dan jumlah kromosom ikan nila
strain GIFT dan JICA di sentra produksi perikanan Padang Belimbing Kabupaten
Solok yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Karakter morfometri yang memperlihatkan diferensiasi yang tinggi antara
lain, panjang total (PT) pada jantan dan pada betina yaitu panjang sirip
punggung (PSP), panjang sirip ana (PSA), panjang sirip dada (PSD) dan
panjang sirip ekor (PSE).

2. Jumlah kromosom ikan nila strain GIFT dan JICA yang didapatkan sama

yaitu 22 pasang (2n=44).

5.2 Saran

1. Data morfometri dan jumlah kromosom ikan nila strain GIFT dan JICA
yang telah ada dapat dijadikan sebagai data dasar untuk melanjutkan
penelitian tentang penyebab spesifik adanya varias morfometri dan
jumlah kromosom ikan nilastrain GIFT dan JCA di Sentra Produksi

Perikanan Padang Belimbing Kabupaten Solok.
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